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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi 
sulfamezathine dengan methioson dalam pengobatan koksidiosis hati kelinci 
terhadap jumlah produksi ookista dan gambaran patologis (persentase beratdan 
derajat kerusukan) organ hati pada hewan coba. . 
Penelitian ini menggunakan 30 ekor kelinci jantan yang beru.!nur tiga. 
bulan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan aeak lengkap 
dengan tiga perlakuan dan 10 ulangan. Peubah yang diamati adalah produksi 
ookista per gram tinja dan persentase berat hati, sedangkan analisis data untuk 
perhitungan derajat kerusakan hati adalah menggunakan uji Kruskall Wallis. 
Masing-musing perlakuan (Po, PI dan P2) diinokulasi Eimeria stiedae dengan dosis 
5000 ookista. Selama penelitian berlangsung Po tidak diberikan pengobatan 
(kontrol). Perlakuun PI diberikan pengobatan sulfamezathine 0,2% dalam air 
minumnya. Untuk P2 selain diberikan sulfamezathine 0,2% dalam air minumnya 
juga diberikan tambahan methioson 100 mg secara peroral. Pemeriksaan produksi 
ookista dilakukan mulai hari 1 g sampai 23, sedangkan pemeriksaan persentase 
berat dan derajal kerusakan hali dilakukan pada hari ke-23 sesudah infeksi. 
Hasil pemeriksaan terhadap jumlah produksi ookista dan gambaran 
palologis (persentase berat dan derajat kerusakan) hali kelinci menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (p<O,O I) antara kontrol (Po) dengan PI dan P2, tetapi 
diantara P, dengan P2 tidak terdapat perbedaan yang nyata. 
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